KESIMPULAN :

Tetaplah berjalan bersama Tuhan, karena tangan-Nya akan tetap senantiasa menjaga dan melindungi, tidak peduli apapun yang sedang kita hadapi saat ini. Dia Tuhan yang tidak pernah meninggalkan kita. Berjalan bersama Tuhan bukan berarti hidup kita tidak mengalami masalah, karena dengan masalah Tuhan ingin mengajarkan kita untuk menjadi lebih dewasa dalam hidup. Dan dengan masalah kita dapat tetap berteriak kepada Tuhan dan mengandalkan Tuhan. itulah janji Tuhan kepada kita,bahwa Dia akan tetap menyertai Hidup kita sampai selamanya. Amin.!
POKOK DOA SYAFAAT

Dukung Dalam Doa:
1. Ketua Umum Sinode Gereja Betesda Indonesia Pdt. Prof.Dr.Ir. Bambang Yudho,M.Sc.,DCL.,D.Th.,Ph.D beserta Keluarga kiranya hikmat, rahmat dan Pimpinan Tuhan  senantiasa menyertai di dalam pelayanan dan segala hal yang dikerjakan.

2. [image: image1.jpg]BETESDA

EInl\A Altar




Segenap Pegurus Majelis Pekerja Sinode (MPS) dan Majelis Pekerja Daerah (MPD) kiranya pimpinan Tuhan hikmat marifat dan pimpinan Roh kudus senantiasa menyertai.  

3. Gereja-Gereja  Betesda Indonesia, Gembala, Pengerja  dan seluruh jemaat mulai dari Sabang sampai Merauke.
4. Bangsa dan negara, kota kita dan pemerintahan yang ada.
Pokok – Pokok Doa Untuk Kebutuhan Gereja Masing – Masing
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MAKALAH FAMILY ALTAR
SINODE GEREJA BETESDA INDONESIA
EDISI : 020 ---- Tgl. 18 MEI 2021
Motto FA : Kesatuan Hati, Tumbuh Bersama & Memenangkan Jiwa.
BERJALAN BERSAMA TUHAN

(Makin Lama Makin Kuat)
Mazmur 84:7 – (84:8) Mereka berjalan makin lama makin kuat, hendak menghadap Allah di Sion” Secara alami semakin lama seseorang berjalan tentunya tenaganya akan semakin berkurang hingga suatu saat orang yang berjalan tersebut pastinya akan mengalami kelelahan dan jika dia sudah tidak kuat bisa jadi dia akan berhenti untuk berjalan. Inilah fakta kehidupan kita yang tidak bisa dipungkiri bahwa ketika orang mengalami kelelahan jika dia tidak mampu menguasai dirinya, maka dia pasti akan menyerah dan tidak akan mampu melanjutkan perjalanan yang seharusnya dia kerjakan sampai akhir. Firman Tuhan menegaskan bahwa kehidupan yang normal bagi seorang anak Tuhan adalah suatu kehidupan yang terus bertumbuh, berakar, dan menghasilkan buah.. Sesuatu yang bertumbuh pasti akan mengalami perubahan. Contoh: seorang bayi akan bertumbuh menjadi seorang anak, kemudian menjadi remaja dan terus bertumbuh menjadi orang dewasa.

Demikian pula kehidupan kita sebagai orang percaya ditengah dunia ini. Hidup ini bagaikan sebuah pertandingan dimana setiap orang harus ambil bagian di dalamnya dan ia harus mampu menyelesaikan pertandingan itu sampai garis akhir. Namun yang terjadi hari-hari ini banyak orang mulai kelelahan dalam menjalani pertandingan kehidupan ini, mengapa ? Ada beberapa faktor, antara lain :

1. KARENA MALAS.

Amsal 13:4 – “Hati si pemalas penuh keinginan, tetapi sia-sia, sedangkan hati orang rajin diberi kelimpahan.” Seringkali manusia tidak menyadari bahwa kebiasaan menunda-nunda melakukan sesuatu akan membuahkan kemalasan. Apabila seseorang telah dikuasai kemalasan, maka apapun yang direncanakan atau dicita-citakan tidak akan berhasil karena tidak mau melakukannya. Tuhan mengajar orang yang suka malas ini melalui seekor semut yang dengan giat melakukan sesuatu dengan tulus tanpa menunggu perintah. Dengan memiliki semangat dan sikap tulus dalam melakukan sesuatu, seseorang tidak pernah mengalami kelelahan. Bahkan Amsal 21:25 menegaskan : “Si pemalas dibunuh oleh keinginannya, karena tangannya enggan bekerja.”
Hal ini juga yang membuat orang percaya gagal ketika berjalan bersama Tuhan. Dalam keseharian kita bahkan dalam pelayanan, kita sering mengejar kenyamanan, itu karena ego manusianya kita. Dalam beberapa hal tertentu, kadang-kadang ketika kita sudah menemui jalan buntu, barulah kita datang kepada Tuhan, tetapi untuk hal-hal yang sederhana kita tidak pernah mau datang kepada Tuhan. 

DISKUSI : Mengapa orang percaya tidak bisa bahkan gagal ketika berjalan bersama Tuhan? Jelaskan !

2. SALAH DALAM MENJALANI HIDUP
Yosua 1:7b – “janganlah menyimpang ke kanan atau ke kiri, supaya engkau beruntung, ke mana pun engkau pergi.” Menyimpang adalah bukti ketidak taatan sedangkan Tuhan menghendaki ketaatan. Menyimpang dari rancangan Tuhan adalah pembangkangan bahkan melawan kehendak Tuhan. Banyak orang berpikir dengan memiliki kekayaan yang berlimpah atau pendidikan yang tinggi atau disegani banyak orang itu dapat membuat hidupnya bahagia dan jauh dari kesulitah hidup. Itulah pemikiran yang keliru, sebab kebahagiaan seseorang tidak pernah bisa diukur lewat apa yang dia miliki. Dalam kehidupan orang percaya, mereka dikatakan bahagia adalah mereka yang selalu diam dalam hadirat Tuhan yang terus-menerus memuji-muji Tuhan (Mazmur 84:5). Artinya, bahwa hidup dekat dengan Tuhan, hidup menyenangkan hati Tuhan itulah yang akan membuat kehidupan seseorang jadi bahagia karena Tuhan selalu hadir dalam kehidupannya. Mengandalkan Tuhan merupakan kekuatan dalam melakukan sesuatu di hadapan Tuhan.
DISKUSI : Tantangan apa saja yang anda alami ketika sedang berjalan bersama Tuhan ?

3. KARENA KEHABISAN KEKUATAN.

Yesaya 40:31 – “tetapi orang-orang yang menanti-nantikan TUHAN mendapat kekuatan baru: mereka seumpama rajawali yang naik terbang dengan kekuatan sayapnya; mereka berlari dan tidak menjadi lesu, mereka berjalan dan tidak menjadi lelah.” Kita harus menyadari bahwa apa yang namanya manusia pasti memiliki keterbatasan dan ketika sudah sampai pada batas kemampuannya maka manusia pasti akan mengalami yang namanaya kelelahan. Dan jika sudah masuk dalam zona kelelahan maka itu dapat membahayakan kehidupan seseorang jika ia tidak mampu untuk bangkit dan keluar dari zona tersebut.

Satu hal yang harus kita pahami dengan baik sehingga kita mampu mengatur strategi agar kita tidak kehabisan kekuatan, yaitu dengan cara menjalani hidup dengan mengandalkan kekuatan dari Tuhan. Ingat, Tuhan adalah sumber kekuatan kita, dan Alkitab dengan jelas mengatakan bahwa diberkatilah orang yang mengandalkan Tuhan, yang menaruh harapannya pada Tuhan (Yeremia 17:7).

Tantangan, masalah, pergumulan hidup boleh ada dalam kehidupan kita, namun jika kita mampu menyingkapinya dengan baik dan tetap berjalan bersama Tuhan, tetap mengandalkan Tuhan maka kita akan tetap kuat untuk berjalan, bahkan makin lama makin kuat karena Tuhan yang memampukan kita melakukan tugas dan tanggung jawab kita sebagai orang percaya.
DISKUSI : Bagaiaman sikap dan perilaku orang yang sedang / telah berjalan bersama dengan Allah ? Jelaskan !

Ayat Sebelumnya :


(diucapkan kembali)





Amos 5:4





Sebab beginilah firman TUHAN kepada kaum Israel: "Carilah Aku, maka kamu akan hidup !
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